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Adalah di luar dugaan Ki Tambak We-

di, bahwa Ki Argapati yang takut kehi-

langan anaknya itu telah melupakan se-

mua rasa sakitnya sendiri. Luka-lukanya

dan bahkan pembalut-pembalutnya

sama sekali tidak dapat menahannya.

Apalagi ketika ia melihat Pandan Wangi

terlempar kemudian terbanting jatuh. Ia

tidak tahu akibat apa yang akan men-

erkam Pandan Wangi. Mungkin gadis itu

akan mati atau cacat atau apa pun.

Karena itu maka kemarahannya sama

sekali tidak tertahankan lagi.

Sejenak kemudian maka kedua orang

yang selama bertahun-tahun telah

merendam dendam dan permusuhan di

dalam dada masing-masing itu kini telah

bertemu lagi.

Ki Tambak Wedi tidak mau membuang

waktu terlampau banyak. Dengan ga-

rangnya ia langsung menerkam Ki

Argapati yang duduk di atas punggung

kudanya. Ia sama sekali tidak memperhi-

tungkan kemungkinan bahwa Ki Arga-

pati telah siap dengan tombak pendek-

nya, menyongsong serangannya yang

dahsyat itu.

Menurut perhitungan Ki Tambak Wedi,

Argapati sama sekali tidak akan berdaya

melawan atau menangkis serangannya.

Kalau ia masih mampu berbuat demiki-

an, menilik watak dan tanggung jawab-

nya, ia tidak akan berada di belakang

garis peperangan.

Ternyata perhitungan Ki Tambak Wedi

keliru untuk kesekian kalinya, seperti

kekeliruannya memperhitungkan keku-

atan pasukan pengawal Tanah Perdikan

Menoreh.

Tetapi ternyata bahwa Ki Argapati itu

kini mampu mengatasi segala perasaan

sakit dan gangguan-gangguan yang ada

di dalam dirinya, justru karena Pandan

Wangi, satu-satunya anaknya yang di-

harapkannya akan dapat melanjutkan ti-

dak saja jabatannya tetapi juga garis ke-

turunan Menoreh, garis keturunan

Argapati.

Dalam pada itu, maka benturan dari

kedua orang yang pilih tanding itu tidak

dapat dihindarkan lagi. Kedua-duanya

memang tidak berusaha untuk menghin-

dari sama sekali. 

Ki Tambak Wedi yang diburu oleh wak-

tu itu langsung meloncat menerkam

orang yang berada di atas punggung ku-

da yang berlari ke arahnya. Senjatanya

yang mengerikan itu sudah terangkat

tinggi-tinggi. Terdengar orang tua dari

Tambak Wedi itu berteriak nyaring, dan

sejenak kemudian terjadilah benturan

yang dahsyat itu.

Beruntunglah bahwa senjata Ki Arga-

pati agak lebih panjang dari senjata

lawannya, sehingga ia berhasil men-

gungkit ujung senjata Ki Tambak Wedi

yang mengerikan itu, kemudian dengan

menumpahkan segenap kemampuan

yang ada padanya memutar mata tom-

baknya langsung menusuk tubuh yang

dengan dahsyatnya telah menimpanya. 
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SUKOHARJO (KR) -
Kapolres Sukoharjo
AKBP Wahyu Nugroho
Setyawan memimpin
kegiatan pengecekan gu-
dang farmasi Dinas Ke-
sehatan Kabupaten
(DKK) dalam rangka
pengecekan instalasi
listrik dan antisipasi ke-
bakaran, Sabtu (10/7).
Pengecekan dilakukan
dengan melibatkan PLN
dan memastikan kondisi
alat pemadam kebakaran
(Apar) dan ketersediaan
hidran berfungsi.

AKBP Wahyu Nugroho
Setyawan mengatakan,
pengecekan dilakukan di
gudang farmasi DKK
Sukoharjo di Kampung
Darmosari Kelurahan
Gayam Kecamatan Suko-
harjo. Kapolres menjelas-
kan, kedatanganya de-
ngan harapan jangan
sampai kejadian keba-
karan ditempat lain terja-
di di Sukoharjo.

Pengecekan dilakukan
sifatnya hanya antisipasi
saja dengan mengecek in-
stalasi listrik di gudang
farmasi DKK Sukoharjo.
Kapolres berharap gu-
dang farmasi tersebut ja-
ngan sampai terbakar

karena keberadaanya sa-
ngat penting.

Polres Sukoharjo dalam
pengecekan tersebut me-
libatkan PLN untuk
mengecek semua insta-
lasi listrik di gudang far-
masi.  Antisipasi sangat
penting dilakukan sebab
dijelaskan Kapolres keja-
dian kebakaran gudang
farmasi sudah terjadi di
Jakarta.

Kapolres meminta agar
dilakukan penjagaan di
gudang farmasi seperti
petugas piket. Hal ini di-
lakukan agar petugas
bisa mengetahui kejadian
lebih cepat dan melaku-

kan antisipasi. 
"Kami kesini dalam

rangka pengecekan gu-
dang farmasi. Jangan
sampai kejadian keba-
karan ditempat lain terja-
di ditempat kita,"
ujarnya.

Kepala Seksi Farmal-
kes Alkes dan Perbekes
DKK Sukoharjo Suyanto
mengatakan, ucapan teri-
makasih atas kehadiran
Kapolres Sukoharjo
AKBP Wahyu Nugroho
Setyawan dan jajarannya
dalam rangka penge-
cekan instalasi listrik di
gudang farmasi DKK
Sukoharjo. Antisipasi ter-

jadinya kebakaran sudah
disiapkan Apar dimana
masa berlakunya sampai
dengan Oktober 2021.
Apabila sudah lewat
masa kadaluarsa maka
Apar alat diganti.

Gudang farmasi DKK
Sukoharjo pada hari
Sabtu dan Minggu tidak
ada yang jaga dan setiap
pagi juga tidak ada yang
jaga. Penjagaan baru di-
lakukan oleh petugas ja-
ga pada malam hari.

Suyanto menambah-
kan, adapun penyimpan-
an vaksin di Kabupaten
Sukoharjo menggunakan
tiga tempat penyim-
panan. DKK Sukoharjo
menjamin tempat peny-
impanan cukup. 

"Bahwa untuk vaksin
disini ada dosis 1 dan 2
dan datang setiap satu
sampai dua minggu
sekali," ujarnya.

Di gudang farmasi DKK
Sukoharjo, untuk obat su-
dah habis masa kadaluar-
sa akan dilaporkan. Pem-
kab Sukoharjo selanjut-
nya melakukan jadwal pe-
musnahan sebanyak satu
sampai dua kali dalam sa-
tu tahun.                   (Mam)

ANTISIPASI KEJADIAN KEBAKARAN

Kapolres Sukoharjo Pimpin Pengecekan Gudang

KR-Istimewa

Kapolres Sukoharjo AKBP Wahyu Nugroho Setyawan

memimpin kegiatan pengecekan gudang farmasi

DKK Sukoharjo.

JAKARTA (KR) - Ketua

Badan Perlindungan

Konsumen Nasional (BPKN)

Rizal E Halim mengecam dan

meminta kepolisian memberi

tindakan tegas bagi pihak-pi-

hak yang menaikkan harga

tidak wajar atau menimbun

yang berakibat pada ke-

naikan harga tinggi baik itu

harga oksigen, obat dan juga

vitamin.

"Jika perlu dan dibutuhkan

pihak-pihak yang kedapatan

melakukan praktik tidak ter-

puji ini dipidanakan dan di-

cabut izin usahanya," kata

Rizal E Halim dalam kete-

rangannya di Jakarta, Sabtu

(10/7).

Menurut dia, selama se-

minggu pemberlakuan PPKM

darurat, banyak pihak, mulai

dari produsen, distributor

dan pengecer (toko obat dan

apotik) yang ditengarai me-

naikkan harga oksigen, obat

obatan dan vitamin untuk

penanganan Covid-19.

Rizal menyebutkan bahwa

masyarakat yang mendapat-

kan lonjakan harga di toko

obat, apotik atau melalui

platform e-conmerce, segera

laporkan dilengkapi dengan

foto struk dan identitas toko

atau platform. 

"BPKN membuka kanal

pengaduan masyarakat se-

cara online yang akan

diteruskan kepada petugas

gabungan dan kepolisian ter-

dekat," katanya.

Sesuai arahan Ketua KPC-

PEN Menko Perekonomian

Airlangga Hartarto yang me-

minta seluruh Kementeri-

an/Lembaga terkait bergerak

bersama dalam penanganan

pandemi Covid-19. Ini dibu-

tuhkan sekaligus untuk

memberi bantalan pada ak-

selerasi pemulihan ekonomi

nasional.

Rizal juga berharap asosi-

asi industri dan pemangku

kepentingan lainnya mem-

bantu dan mendukung pro-

gram pemerintah dalam me-

nekan laju penyebaran Covid-

19 yang tengah dihadapi.

Rizal juga meminta BPOM

untuk lebih optimal dalam

melakukan pemantauan dan

pengawasan peredaran obat,

vitamin dan oksigen.

Selain itu, Kementerian

dan Lembaga terkait juga

perlu meningkatkan kon-

tribusi aktifnya sehingga pro-

gram PPKM darurat berjalan

lancar dan lonjakan kasus da-

pat diredam. Dinamika ini

tentunya akan segera BPKN

laporkan kepada Presiden

Jokowi sebagai laporan ter-

kait situasi masyarakat saat

ini.                                          (Ant)

BPKN MINTA POLISI TINDAK TEGAS

Pihak yang Menaikkan Harga Obat


